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KEPENTINGAN GLUKOSA UNTUK PERTUMBUHAN
TERNAK RUMINANSIA

Kuswandi *)

PENDAHULUAN

Kepenungan glukosa dalam pembentukan protein
hewani yang sedang tumbuh cukup banyak dilaporkan
dalam publikasi di luar negeri. Saat ini pembicaraan ten-
tang glukosa baik asal, kepunaan maupun manipulasinya
uniuk dasar pertimbangan perumusan ransum telah dimi-
nati para pakar nutrisi. Dari substrat-substrat penghasil
cnergi tersedia, sudah dipertimbangkan bahwa glukosa
adalah sumber energi vang paling efisien untuk pemben-
tukan dan deposisi protein.

Tingginya kebutuhan energi dan protein pada hewan
yang sedaang tumbuh mengungkapkan pentingnya per-
anan glukosa tersebut. Mamun, pada ruminansia lepas
sapthataudewasa penyerapan glukosa dari saluran pencer-
naan lebih sedikit dibanding pada non-ruminansia.

Kadar glukosa dalam darah ruminansia muda lebnih
tinggi dari pada yang dewasa schagai akibat perkem-
bangan fungsi rumen sewaktu hewan tambuh, perubahan
ransum dan perubahan-perubaban keperluan metabolit
yang digunakan schagai sumber energi oleh hewan de-
wasa. Hewan yang sedang menyusui memperoleh glukosa
langsung dari susu yang melewali cesophagesal groove
untuk kemudian diserap. Pada hewan dewasa, minyak
atsirl, terutama asam-sam asctal, propionat dan butirat,
adalah produk wiama pencernaan di dalam rumen, Propi-
onat terutama divbah menjadi glukosa setelah menuju hati
dan merupakan sumber utamakarbon dalam pembentukan
glukosa pada hewan yang diberi pakan (Bergman, 1966).

Sumbangan propionat terhadap pembentukan glukosa
dipengaruhi oleh status fisiologis hewan, ketersediaan
substrat-substrat lain dan ketersediaan asam-asam amino
dan lain-lain untwk pembentukan dan deposisi protein
(Leng dan Ball, 1978},

*) Siaf peneliti Balai Penelitian Ternak, Bogor.
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Pentingnya glukosa dan asam amino dalam pertum-
buhan hewan dibukbkan dari perkembangan teknologi
pemberian pakan seperti mmen modifiers vang mengubah
pola peragian i rumen vang menghasilkan imbangan
molekol propionat vang tinggi (Casson er al,, 1986) dan
perlindungan protein pekan untuk menaikkan kecemaan
protein di usus halus dan penverapan asam-asam amino
(Johnson 1981).

Tulisan ini membahas peranan glukosa dan
kemungkinan memodifikasi metabolismanya untuk per-
tumbuhan ruminansia.

KEGUNAAN GLUKOSA

Glukosa mutlak dibutuhkan di dalam proses meta-
bolisma tubuh hewan dari bukti adanya kematian hewan
vang kekurangan glukosa, Pada domba, batas kritis kan-
dungan glukosa di dalam darah adalah 1,8 mM (Kancko,
1980%; korang dari nilai ini homecostasis energi sangal
sukar dipertahankan dan berakibat hypogliemia (Reid dan
Hinks, 1962),

Disamping itu ada kebutuhan glukosa yang dapat di-
gantikan peranannya pada beberapa jaringan tubuh, Mi-
salnya untuk kebutuhan senyawa glikogenik dan untuk
kebutuhan substrat penghasil energi, Kebuwhan yang
tidak spesifik ini dapat digantikan olch substrat lain,
sedangkan kebutuhan absolul sukosa tidak dapat diganti-
kan.

a. Otak dan sistem syaraf

Sel-sel otak dan syaraf mutlak membutuhkan glukosa
sebagar sumber energinya. Hipoglikemia dapat menye-
babkan koma terutama pada hewan non-ruminansia, Oleh
karena itu tersedianya glukosa sccara kontinvu amat
penting.

Pada hewan yang diberi pekan, udak ada sumber
energi lain yang menggantikan fungsinya di dalam otak
dan sistem syaraf pada domba {Bergman, 1983), Lindsay
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dan Seichell (1976) melaporkan bahwa 93% CO2 vang
dihasilkan jaringan olak berasaal dari pembakaran glukosa,

b. Otot

Pertumbuhan otot merupakan fungsi uiama pertume-
buhan hewan. Glukosa dapat schagai glikogen atag
langsung dibakar. Penyimpanan plukosa pada domba
pentng karena glukosa merupakan sumber energi yang
penting {(Lindsay, 1979). Menurut Leng dan BAI (1978)
pada demba yang bertumbuh pada 200 g/hari memper-
lihatkan bahwakira-kira 1 1 mmol glukosal/fjam darisemua
yang ada yaitn 21 mmalfjam, disimpan dalam bentuk
ghikogepdi oot Bahkan pada domba dewasadiperkirakan
(Rowe ef al, 1978) bahwa glukosa yang tersimpan di otot
dapat sebesar korang lebih 7 mmaol/jam dari total yang ada
yaitn 15 mmolfjam. Kedua penelitian ini menunjuklkan
bahwa lebih dan separch karbon glukosa vang berada di
ool whuhdapat disimpan diotot sehagai gikogen, Jelaglah
bahwa untuk pertumbuhan hewan, glukosa mempunyai
peranan pokok selama pembentukan dan penggantian sel-
sel jaringan.

Telah dilaporkan bahwa sumbangan glukosa terhadap
CO, hasil respirasi dapat berkisar antara 13 - 21% pada
domba vang menghasilkan glukosa di ‘pool” schanyak (0,4
- 0,75 mmolfjamfkg berat badan dimana konsumsi protein
kasar ransumnya masing-masing 49 dan 88 g/hari {ford
dan Reilly, 1969), Nampaknya naiknya sumbangan glukaoss
terhadap CO, dapat dipenagruhi oleh jumlah glukosa yang
dihasilkan dan kelersediaan asam amino.

Imbangan antara asam amino dan substral penghasil
energl seperti glukosa dan asam lemak berantal panjang
menentukan efisiensi penggunaan energi metabolis untuk
pertumbuhan. Asam amino bila tersedia dalam jumlah
banyak di dalam jumlah banyak di dalam darah dalam
kondisi kadar glukosa dan asam lemak yang rendah tidak
seluruhnya digunakan untuk membentuk protein. Se-
baliknya asam-asam amino ini bahkan dibakar atau
digunakan untuk pembentukan glukosa di dalam hai (Ford
dan Reilly, 1969; Lindsay, 1980). Dalam keadaan puas
atan post absorptive state (pasca penyerapan), sebagian
besar asam amino dalam peredaran darah berasal dari otot,
Asam-asam amino yang glukoncogenik seperti alanin dan
glutamin diubah menjadi glokosa di dalam hati. Asam-
asam amino yang lain, seperti asam amino beranlai cabang,
mungkin langsung dibakar di dalam hati {Goldberg dan
Chang, 1978). '

Pada domba vang sedang tumbuh, langgapan naiknya
pertumbuhan (Leng dan Ball, 1978) dan neraca nitrogen
{M) (Eskeland e al, 1973 menunjukkan pentingnya hubu-
ngan antara glukosa dan asamamino dalam deposisi pro-
tein. Leng dan Ball {197%) mendapatkan tingginya
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pemakaian glukosa oleh otor bila domba moda dibern
hariey vang dipelet dan tepung ikan, Hal ini menunjukkan
pentingnya peranan glukosa dalam penyimpanan asam
amine.

¢. Fungsi lain

Glukosa juga dibutuhkan oleh ruminansia dalam pem-
bentukan asam lemak rantai panjang yang berasal dar
asam asetal. Meskipun sedikit sekali sumbangan langsung
karbon asal glukosa terhadap asam-asam lemak akibat
tidak cukupnya ATP-citrace {yvase di dalam jaringan tubuh
ruminansia, ia dapat menyumbang pembentukan lemak,
dengran membentuk alfa-glvcerophospiaie schagai prekur-
sor gliserol, atan dengan mengahsilkan reduced nicoli-
namide adenine dinucleotide phosphate (NADPH) melalui
pembakaran glukosa dalam jalur hexose monophosphaie
(Ballard ef al., 1969). Disamping itu, glukosa atau sen-
yawa-senyawa glikogenik dibutuhkan dalam siklos asam
trikarboksilat (TCA cyele) schingga penting dalam pem-
hakaran asclal dan asam-asam lemak ranta panjang.
Pentingnya peranan ini mencolok pada situasi kekurangan
karbohidrat bila ada penurunan pembaakran  asclat
(Lindsay, 193%),

METABOLISME GLUKOSA DAN OPTIMISASI
PERTUMBUHAN

Produksi glukosa beragam, lergantung pada status
fisiologis hewan danransum. Ransum ternyatalebih domi-
nan mempengaruhi prodoks: glukosa,

Kebutuhan akan glukosa tingei pada ruminanisa yvang
sedang bunting, laktasi atau pada fase pertumbuohan cepal.
Pada domba yang tidak bunting dan tiddak laktasi, glukosa
vang memasuki 'pool’ darah dapat berkisar antara 0,80 -
20 mmolkg berat badan metabolikfjam (Leng, 19707
Penelitian Annison. ef af, 1967) menunjukkan nilai rata-
rata 2.5 mmolkg berat badan metabolik/jam maging-
masing untuk sapi yang diberi pakan dan yang dipuasakan
selama 24 jam. Dengan domba bunting yang' dipuaskan
dan yang diberi pekan, Lindsay { 1970) melaporkan, angka-
angka berurut-turnt 0,53 - 1,35 dan 1,18 - 2,78 mmolkg
keral badan metabolik/fam.

Banyak laporan menunjukkan naiknya  produksi
olukoss dengan bertambahnya umer hewan walaopun
kadarnya di dalam darah menunjukkan sebaliknya, Pada
domba, setelah berumur 4 minggu (White ef al, 1971) dan
pada pedetsetzlah 6 - B minggu (Bartley dan Bleak, 1966,
ada. penurunan jumlah glukosa yang diserap dari usus
sccara perlahan-lahan, Penurunan ini scbhagian dikare-
nakan berkembangnya lungsi rumen dalam hewan-hewan
terschat, Selama fase peralibhan perkembangan romen dan
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dalam fase dekat seiclah penyapihan, kapasitas
glukoneogenik (pembentukan glukosa dari karbon sub-
strat lain) jaoh kurang berkembang dibanding hewan
dewasa, ini digambarkan oleh tingginya produksi glukosa
pada domba dewasa dibanding pada anak domba dalam
keadaan posi absorptive (White dan Leng, 19800 Se-
haliknya hewan yang lebih muda jauh lebib tanggap untuk
menaikkan produks glukosa terhadap ingginya konsnmsi
energi asal pakan dibanding dengan vang dewasa (Bensa-
doun et al, 1962). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
tingginya kebutuhan glukosa oleh hewan muda (Jarreu et
., 1964) menyerap glukosa dan prekursor-prekursornya
{Bartley er al., 1966),

Secara kuantitatif sukar memisahkan pengaruh umur,
berat badan dan kecepatan pertumbuban terahdap pro-
duksi ghukosa, Dalam hal ini cukup beralasan untuk me-
nganggap bahwa fakior tunggal terpenting yang mempe-
ngaruhi produksi glukosa i wersedianya subsirat-substrat
yang bersifat glukoneogenik. Pada umumnya naiknya
produksi gukosa mengikuti naiknya konsumsi energi ter-
cerna {Steel dan Leng, 1968; Wieghar er al.,1986). Hal ini
hampir dapat dipastikan dischabkan oleh naiknya penyera-
pan subsirat-subsirat yang glukonegenik. Hubungan
yang nyata dengan protein barangkali dikarenakan kore-
lasi vang timbul secara normal antara energi tercerna dan
protein di dalam pakan. Pada suatu percobaan dengan
konsumsi enrgi tercerna dibuat konstan, perbedaan kon-
sumsi protein tidak menyebabkan keragaman produksi
glukosa yang herarti (Ulyatt e ad.,1970). Namun penting
diketahui bahwa jumlah dan tipe protein yang dikonsumsi
tidak dicerminkan oleh asam amino yang terserap karena
proses peragian dapat secara drastis mengubah nasib pro-
tein pakan tergantung kecernaan derajat kecernaannya.
Disamping itu hednaknya dipertimbangkan imbangan pro-
tein; energi. karena hal ini mempenagruhi derajat pe-
ngubahan asam amino menjadi glukosa (Judson etal.,
1968).

Karena glukoneogenesis pada ruminansia maksimal
selama diberi pekan, berkurangnya produksi glukosa
sewakiu hewan dipuasakan adalah karena berkurangnya
ketersediaan prekursor-prekursor glukosa berasal dari
pakan. Pada saal demikian prekusor-prekusor mungkin
berupa ghiserol dan asam amino hasil perombakan lemak
dan protein tubuh.

Penclitian-penclitian dengan sapi-sapi vang diberi
konsentrat yang dipelet dan diinfus dengan glukosa atau
insulin(Prior et ai,,1984) menggambarkan peranan penting
glukosa dibanding insulin dalam memaco pemakaian
plukosa oleh otot. Ford dan Reilly (1969) memperlihatkan
bahwa ada kenaikan-kenaikan pembakaran glukosa dan
asam amino bila konsumsi protein ditingkatkan.
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Ketersediaan minyak atsiri merupakan fakior penting
dalam mengatur metabolisme glukosa. Propionat yvang
diinfuskan ke ‘'mesenteric vein' menaikkan kadar glukosa
dan insulin di plasma hingga 15 menit dan glukagon
hingga 30 menit (P eters et al. | Y83} tapi butirat, yang tidak
mempenagruhi kadar glukosa, menatkkan kadar insulin di
plasma dalam jurnlah lebih banyak (Horino et al., 1968).
MNamun propional lebih potensial dibanding glukosadalam
menaikkan sekresi insuling; oleh karena i lebih besar
pula pemakaian glukosa dan lemak oleh hati dan jaringan-
jaringan lain (Johnsones al. 1 980). Dilaporkan juga bahwa

laktat, glukosa, propionat atan asetal mungkin menye-

babkan perlemakan tubuh ruminansia muda yang diberi
pakan berkomponen kKonsentrat tinggi (Prior dan Scott,
1980); Smith dan Pricr, 1986).

Jelaslah bahwa untuk mengoptimalkan pertumbuhan,

manipulasi untuk mencukupi ketersediaan substrat-sub-
r-:Lral vang penting dapat ditempuh dengan cara
pemberian zat-zal makanan vang relevan dalam jum-
lah banyak
memodifikasi pola peragian di rumen dengan rumen
modifiers seperti lasalosid dan monensin yang me-
macu produksi propionat, atau
melindongi zat-zat makanan tertentu dan degradasi di
rumen sehingga menjadi tersedia dan diserap di usus
halus.
Monensin telah dipublikasikan dapat memodifikasi
pola peragian di rumen. D antara sekian dampak positif
vang discbut-scbut (Schelling, 1982} ia menaikan pro-
duksi propionat (Armentano dan Young, 1983) dan mem-
perbaiki neraca N (Beede eral,, 1980 b). Tingkatan efekuf
dalam pemberian mungkin 23 - 27 ppm pada kambing
(beede et al, 1980ab) hingga 33 ppm untuk sapi (Armen-
tano dan Young, 1983).

Produksi glukosa dapat juga dimanipulasi dengan
ransum. Yang jelas, ransum berkadar karbohidrat tinggi
seperti gandum atau jagung (Janes ef al , 1983a) me-
naikkan jumlah pati yang menuju abomasum dan glukosa
vang diserap di usus halus, dan menaikkan pemakaian
glukosa yang diproduksi (Janes e al.,1985b). Konsentrat
sumber karbohidrat mungkin juga menghasilkan produk-
produk peragian di rumen yang Linggi imbangan propion-
amnya dan oleh sebab itu cocok untuk glukoncogenesis
{Kuswandi, 1989). Suplementasi protein juga sering di-
lakukan untuk menaikkan pencernaan pakan di nimen dan
konsumsi pakan (Egan dan Moir, 1963), atan menaikkan
ketersediaan dan penverpaan asam amino diusus (Preston,
1978). Kedua kemungkinan vang ditempuh di atas mena-
ikkan ketersediaan asam amino di dalam darah (Faich-
eney, 1974) dan produksi glukosa (Kung er al.1984).
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KESIMPULAN

Drar pembahasan di atas, glukosa merupakan sumber
energi yang penting dan dalam keadaan kekurangan
glukosa, asam amino dapat dijadikan sumber encrgi baik
secara langsung maupun tidak langsung vaitu melalui
pengubahan menjadi glukosa. Kehilangan N dapat erjadi
karena pengubahan asam amino menjadi glukosa pada
wakty kekurangan glokosa, Kerugian ini mungkin dapat
dicegah dengan memodifikasi pola peragian di rumen
yang menaikkan produksi propionat.

Karena pentingnya glukosa dan asam amino pada
pertumbuban ruminansia, perlu didefinisikan nilai pakan
pada berbagai keadaan dimana suplementasi protein mem-
penagruhi produksi dan pemakaian glukosa, dan jalur
dimana suplemen-suplemen  menentukan dava pe-
ngaruhnya,
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PENGARUH AMONIASI UREA DAN VARIETAS TERHADAP KADAR
PROTEIN KASAR JERAMI PADI

Eka Handayanta *), Ristianto Utomao **) dan Muhamad Sogjono **)

ABSTRAK

Penclitian  bertujuan untuk  mengetahui  penparoh
amoniasi urea dan varietas terhadap kadar prowein kasar
Jerami padi. Penelitian dilakokan di Kandang dan Labora-
torium Makanan Ternak Jurusan Murrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta,

Delapan Varietas jerami padi vain Kruing Aceh,
Cimandiri, Ranau, Citanduy, Cikapundung, IR 54, Porong

*) Staf pengajar Kopertis wilayah VI Jawa - Tengah
dpk Pada Akademi Peternakan Karanganyar Surakarta
* ') Staf Pengajar Jurusan Muirisi dan Makanan Temak, Fak,
Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

dan IR 36, yang diambil dari wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, mendapat perlakuan amoniasi urea (055 (se-
bagai kontrol} dan 4% dari berat bahan kering jerami padi.
Kadar air snatamoniasi dibuat 40%, dimasukkan ke dalam
kanlong plastik dan dilakukan pemeramad selama 1
minggu. Sampel diambil untuk ditetapkan kadar protein
kasarnyva, baik vang ditetapkan sebelum diangin-anginkan
maupun yang telah kering matahari.

Rata-rata besarnya kadar protein kasar jerami padi
teramoniasi urea (% bahan kering) dari varielas Kruing
Aceh, Cimandin, Ranau, Citanduy, Cikapaundung, IR 54,
Porong dan IR 36 Berturut-turut 7,03%,; 7,23%; 7,37%,
8,61%; 8.92%; 9.60%; 11,05% dan 11,10%.

Uji statistik menunjukkan bahwa amoniasi urea dan
varietas berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
kadar protein kasar jerami padi,
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